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Narkoba adalah obat terlarang (drug) yang jika masuk ke dalam organisme hidup akan membuat 
perubahan pada fungsi-fungsi organisme tersebut, khususnya dalam fungsi berpikir, perasaan, dan 
perilaku orang yang memakainya. Zat tersebut seringkali disalahgunakan sehingga menimbulkan 
ketagihan (adiction), yang pada gilirannya sampai pada ketergantungan (dependence). Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui adakah hubungan pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang bahaya 
NARKOBA Kelas X SMK PGRI 2 Kediri.  

Desain penelitian ini menggunakan analitik kolerasi dengan pendekatan cross sectional. Populasinya 
adalah seluruh remaja Kelas X di SMK PGRI 2 Kediri yaitu 407 siswa. Setelah itu diambil sampel 
menggunakan tekhnik Simple Random Sampling diperoleh sampel 201 responden. Variabel yang 
digunakan adalah variabelin independen yaitu pengetahuan dan variabel dependen adalah sikap remaja 
kelas X tentang bahaya NARKOBA. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengolahan data 
editing, coding, scoring dan tabulating.  

Hasil penelitian didapatkan responden dengan pengetahuan baik adalah 178 responden (88,6%), 
pengetahuan cukup adalah 18 responden (9%) dan pengetahuan kurang 5 Responden (2,4%). Sedangkan 
Sikap remaja tentang bahaya narkoba seluruhnya dalam kategori positif adalah 201 responden (100%)..  

Dari ujianalisis Chi Kuadrat didapatkan hasil 2x  hitung sebesar 0,0 dengan tingkat signifikan (α) 0,05 

sedangkan 
2x tabel 7,378 jadi dapat disimpulkan 

2x  tabel > dari 
2x hitung sehingga H0 diterima artinya 

Tidak Ada Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba. 
Berdasarkan Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang bahaya narkoba sebagian 

besar responden mengetahui bahaya narkoba dan mempunyai sikap positif terhadap bahaya narkoba. 
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Pendahuluan
 
     Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 
setiap saat anak
narkoba.
     Data yan
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 
Indonesia didapati sebagai pecandu
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 
SD (syafruddin, 2007:99).

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
sendiri
2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 
dengan jumlah tersa
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 
sebesar Rp163,1 miliar (VIVAnews, 2014).
     Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 400 ribu diantaranya berada di jat
tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 
pengguna (Beritajatim.com, 2015).
     Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 
mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 
Nasional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 
orang laki
pengguna 17
tahun sebanyak 9 orang, dan 36
sebanyak 2 orang (BNN

     Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan,
dalam acara temu pakar dan penyuluhan
bagi artis komedi di Jakarta menyatakan, bahwa 
pelajar yang menggunakan narkotik atau 
justru mendominasi.
Data hasil penelitian Dadang Hawari juga 
menunjukkan, bahwa 90% korban penyalahgunaan 
narkotika adalah remaja usia sekolah atau mul
terlibat dengan masalah narkotika pada usia 
sekolah. Sementara itu, Agus Muharam 
menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 
hingga 20 tahun. (Jokohadikusumo, 2009:7
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Sesuai judul yang diambil, pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian secara 

Pendahuluan

Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 
setiap saat anak
narkoba. 

Data yang dilansir Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 
Indonesia didapati sebagai pecandu
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 
SD (syafruddin, 2007:99).

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
sendiri angka penyalahgunaan narkoba mencapai 
2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 
dengan jumlah tersa
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 
sebesar Rp163,1 miliar (VIVAnews, 2014).

Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 400 ribu diantaranya berada di jat
tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 
pengguna (Beritajatim.com, 2015).

Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 
mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 

sional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 
orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Usia 
pengguna 17
tahun sebanyak 9 orang, dan 36
sebanyak 2 orang (BNN

Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan,
dalam acara temu pakar dan penyuluhan
bagi artis komedi di Jakarta menyatakan, bahwa 
pelajar yang menggunakan narkotik atau 
justru mendominasi.
Data hasil penelitian Dadang Hawari juga 
menunjukkan, bahwa 90% korban penyalahgunaan 
narkotika adalah remaja usia sekolah atau mul
terlibat dengan masalah narkotika pada usia 
sekolah. Sementara itu, Agus Muharam 
menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 
hingga 20 tahun. (Jokohadikusumo, 2009:7

Metode 

Sesuai judul yang diambil, pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian secara 

Pendahuluan 

Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 
setiap saat anak-anak  pun bisa menjadi korban 

g dilansir Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 
Indonesia didapati sebagai pecandu
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 
SD (syafruddin, 2007:99).

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
angka penyalahgunaan narkoba mencapai 

2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 
dengan jumlah tersa
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 
sebesar Rp163,1 miliar (VIVAnews, 2014).

Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 400 ribu diantaranya berada di jat
tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 
pengguna (Beritajatim.com, 2015).

Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 
mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 

sional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 

laki dan 3 orang perempuan. Usia 
pengguna 17-25 tahun sebanyak 17 ora
tahun sebanyak 9 orang, dan 36
sebanyak 2 orang (BNN

Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan,
dalam acara temu pakar dan penyuluhan
bagi artis komedi di Jakarta menyatakan, bahwa 
pelajar yang menggunakan narkotik atau 
justru mendominasi. 
Data hasil penelitian Dadang Hawari juga 
menunjukkan, bahwa 90% korban penyalahgunaan 
narkotika adalah remaja usia sekolah atau mul
terlibat dengan masalah narkotika pada usia 
sekolah. Sementara itu, Agus Muharam 
menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 
hingga 20 tahun. (Jokohadikusumo, 2009:7

Sesuai judul yang diambil, pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian secara 

Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 

anak  pun bisa menjadi korban 

g dilansir Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 
Indonesia didapati sebagai pecandu
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 
SD (syafruddin, 2007:99). 

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
angka penyalahgunaan narkoba mencapai 

2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 
dengan jumlah tersangka 134.177 orang. Hasil 
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 
sebesar Rp163,1 miliar (VIVAnews, 2014).

Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 400 ribu diantaranya berada di jat
tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 
pengguna (Beritajatim.com, 2015).

Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 
mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 

sional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 

laki dan 3 orang perempuan. Usia 
25 tahun sebanyak 17 ora

tahun sebanyak 9 orang, dan 36
sebanyak 2 orang (BNN-Kediri, 2014).

Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan,
dalam acara temu pakar dan penyuluhan
bagi artis komedi di Jakarta menyatakan, bahwa 
pelajar yang menggunakan narkotik atau 

 
Data hasil penelitian Dadang Hawari juga 
menunjukkan, bahwa 90% korban penyalahgunaan 
narkotika adalah remaja usia sekolah atau mul
terlibat dengan masalah narkotika pada usia 
sekolah. Sementara itu, Agus Muharam 
menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 
hingga 20 tahun. (Jokohadikusumo, 2009:7

Sesuai judul yang diambil, pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian secara 

Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 

anak  pun bisa menjadi korban 

g dilansir Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 
Indonesia didapati sebagai pecandu
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
angka penyalahgunaan narkoba mencapai 

2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 

ngka 134.177 orang. Hasil 
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 
sebesar Rp163,1 miliar (VIVAnews, 2014).

Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 400 ribu diantaranya berada di jat
tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 
pengguna (Beritajatim.com, 2015). 

Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 
mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 

sional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 

laki dan 3 orang perempuan. Usia 
25 tahun sebanyak 17 ora

tahun sebanyak 9 orang, dan 36
Kediri, 2014).

Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan,
dalam acara temu pakar dan penyuluhan
bagi artis komedi di Jakarta menyatakan, bahwa 
pelajar yang menggunakan narkotik atau 

Data hasil penelitian Dadang Hawari juga 
menunjukkan, bahwa 90% korban penyalahgunaan 
narkotika adalah remaja usia sekolah atau mul
terlibat dengan masalah narkotika pada usia 
sekolah. Sementara itu, Agus Muharam 
menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 
hingga 20 tahun. (Jokohadikusumo, 2009:7

Sesuai judul yang diambil, pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian secara 

Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 

anak  pun bisa menjadi korban 

g dilansir Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 
Indonesia didapati sebagai pecandu narkoba. 
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
angka penyalahgunaan narkoba mencapai 

2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 

ngka 134.177 orang. Hasil 
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 
sebesar Rp163,1 miliar (VIVAnews, 2014).

Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 400 ribu diantaranya berada di jat
tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 

 
Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 

mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 

sional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 

laki dan 3 orang perempuan. Usia 
25 tahun sebanyak 17 orang, 26

tahun sebanyak 9 orang, dan 36-45 tahun 
Kediri, 2014). 

Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan,
dalam acara temu pakar dan penyuluhan narkotik 
bagi artis komedi di Jakarta menyatakan, bahwa 
pelajar yang menggunakan narkotik atau nge

Data hasil penelitian Dadang Hawari juga 
menunjukkan, bahwa 90% korban penyalahgunaan 
narkotika adalah remaja usia sekolah atau mul
terlibat dengan masalah narkotika pada usia 
sekolah. Sementara itu, Agus Muharam 
menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 
hingga 20 tahun. (Jokohadikusumo, 2009:74

Sesuai judul yang diambil, pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian secara 

Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 

anak  pun bisa menjadi korban 

g dilansir Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 

narkoba. 
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
angka penyalahgunaan narkoba mencapai 

2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 

ngka 134.177 orang. Hasil 
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 
sebesar Rp163,1 miliar (VIVAnews, 2014). 

Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
di Indonesia, 400 ribu diantaranya berada di jatim, 
tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 

Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 
mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 

sional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 

laki dan 3 orang perempuan. Usia 
ng, 26-35 
45 tahun 

Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan,

narkotik 
bagi artis komedi di Jakarta menyatakan, bahwa 

nge-drug 

Data hasil penelitian Dadang Hawari juga 
menunjukkan, bahwa 90% korban penyalahgunaan 
narkotika adalah remaja usia sekolah atau mulai 
terlibat dengan masalah narkotika pada usia 
sekolah. Sementara itu, Agus Muharam 
menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 

4-76). 

Sesuai judul yang diambil, pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian secara Survey 

 

Penyalahgunaan narkoba dapat mengancam kita 
di setiap saat tanpa mengenal waktu, usia dan 
tempat. Kapan saja dan dimana saja. Jika kita 
lengah, korban akan terus berjatuhan. Bahkan, 

anak  pun bisa menjadi korban 

g dilansir Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kepada pers, sedikitnya 16.621 pelajar yang 
terdiri atas murid sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah  pertama (SMP) dan sekolah  menengah 
atas (SMA) yang tersebar diseluruh kota di 

narkoba. 
Sebagai institusi yang kompeten dalam 
penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba itu dari belasan ribu pelajar yang 
kecanduan narkoba, 400 di antaranya adalah murid 

Sumber lain  menyebutkan di Indonesia 
angka penyalahgunaan narkoba mencapai 

2,2% atau 4,2juta orang pada tahun 2011. Mereka 
terdiri dari pengguna coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, 
telah terungkap 108.107 kasus kejahatan narkoba 

ngka 134.177 orang. Hasil 
pengungkapan tindak pidana pencucian uang 
sebanyak 40 kasus dengan nilai asset yang disita 

Di Jawa Timur dari 4,9 juta pengguna narkoba 
im, 

tahun 2013 lalu pengguna mencapai 740 ribu 

Jumlah penduduk Kediri diperkirakan 
mencapai 260.297 jiwa pada tahun 2013, dengan 
prevalensi penyalahguna narkoba 2% dari jumlah 
penduduk. Menurut data Badan Narkotika 

sional (BNN) kota Kediri tahun 2014, terdapat 
28 orang yang tercatat sebagai pengguna dan 
dalam pembinaan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) kota Kediri. Dengan jumlah pengguna 25 

laki dan 3 orang perempuan. Usia 
35 

45 tahun 

Target utama pasar narkotika adalah para 
remaja. Sekretaris Pelaksanaan Harian Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Pranowo Dahlan, 
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menemukan fakta, bahwa 84% para pecandu 
ternyata berusia antara 16 hingga 23 tahun. 
“Bahkan, pemakai sebanyak 68% berusia antara 16 
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antara factor
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Dalam penelitian ini populasi yang diambil 
penelit
2 Kediri.
sebagian remaja kelas x di SMK PGRI 2 Kediri.
Dari cara penentuan besar sampel tersebut maka 
diperoleh hasil sample dari populasi yang sebanyak 
407 populasi dan setelah dih
201 sampel.
 
adalah :
1) Remaja yang datang ke  kelas x SMK PGRI 2 

Kediri.
2) Remaja yang bersedia menjadi responden
Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu :
1) Remaja  yang tidak kooperatif.
2) Remaja 

PGRI 2 Kediri.
Sampel ini  diambil dari setiap kelas X yang 

terdiri dari 10 kelas, setiap kelas diambil 20
siswa dilakukan secara acak dengan cara di lotre 
berdasarkan nomor absen siswa yang keluar saat di 
lotre.Variabel
Variabel independen penelitian ini adalah 
pengetahuan remaja kelas X tentang bahaya 
narkoba di SMK PGRI 2 Kediri.Variabel dependen 
(terikat) Variabel dependen dalam penelitian 
iniadalah sikap remaja kelas x tentang bahaya 
narkoba.
kuesioner.

 
Diskusi
 

Tabel Silang Pengetahuan Dengan Sikap 
Remaja
X SMK PGRI 2 Kediri

 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di 

lakukan,  pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 
responden yang mempunyai pengetahuan baik 
dengan sikap remajapositif 
responden (88,6%), sedangkan yang 
berpengetahuan baik dengan sikap remaja negatif 
sebanyak 0 responden (0% ).

Untuk menguji dan mengetahui hubungan 
pengetahuan dengan sikap remaja tentang bahaya 
narkoba maka dapat dilakukan uji 
statistik ini di gunakan untuk menguji kedua 
variabel yang berskala nominal dan ordinal. 

Pengetahuan

Cukup
Kurang
Jumlah

Uji
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Remaja yang datang ke  kelas x SMK PGRI 2 
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Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu :

Remaja  yang tidak kooperatif.
yang tidak datang ke kelas x SMK 

PGRI 2 Kediri. 
Sampel ini  diambil dari setiap kelas X yang 

terdiri dari 10 kelas, setiap kelas diambil 20
siswa dilakukan secara acak dengan cara di lotre 
berdasarkan nomor absen siswa yang keluar saat di 
lotre.Variabel independen (variabel bebas) 
Variabel independen penelitian ini adalah 
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Tentang Bahaya Narkoba DiKelas 

X SMK PGRI 2 Kediri
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lakukan,  pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 
responden yang mempunyai pengetahuan baik 
dengan sikap remajapositif 
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statistik ini di gunakan untuk menguji kedua 
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Sampel pada penelitian ini adalah 
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Sampel ini  diambil dari setiap kelas X yang 
terdiri dari 10 kelas, setiap kelas diambil 20
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Tabel Silang Pengetahuan Dengan Sikap 
Tentang Bahaya Narkoba DiKelas 

X SMK PGRI 2 Kediri

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di 
lakukan,  pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 
responden yang mempunyai pengetahuan baik 
dengan sikap remajapositif 
responden (88,6%), sedangkan yang 
berpengetahuan baik dengan sikap remaja negatif 
sebanyak 0 responden (0% ).

Untuk menguji dan mengetahui hubungan 
pengetahuan dengan sikap remaja tentang bahaya 
narkoba maka dapat dilakukan uji 
statistik ini di gunakan untuk menguji kedua 
variabel yang berskala nominal dan ordinal. 
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Sampel pada penelitian ini adalah 
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yang tidak datang ke kelas x SMK 

Sampel ini  diambil dari setiap kelas X yang 
terdiri dari 10 kelas, setiap kelas diambil 20
siswa dilakukan secara acak dengan cara di lotre 
berdasarkan nomor absen siswa yang keluar saat di 
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Variabel independen penelitian ini adalah 
pengetahuan remaja kelas X tentang bahaya 
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iniadalah sikap remaja kelas x tentang bahaya 
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Tentang Bahaya Narkoba DiKelas 

X SMK PGRI 2 Kediri 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di 
lakukan,  pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 
responden yang mempunyai pengetahuan baik 
dengan sikap remajapositif sebanyak 178 
responden (88,6%), sedangkan yang 
berpengetahuan baik dengan sikap remaja negatif 
sebanyak 0 responden (0% ). 

Untuk menguji dan mengetahui hubungan 
pengetahuan dengan sikap remaja tentang bahaya 
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siswa dilakukan secara acak dengan cara di lotre 
berdasarkan nomor absen siswa yang keluar saat di 
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responden (88,6%), sedangkan yang 
berpengetahuan baik dengan sikap remaja negatif 
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Diperoleh hasil 

tingkat signifikan (

7,378 jadi dapat disimpulkan 

tabel> dari  

Artinya Tidak Ada Hubungan Antara Pengetahuan 
Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba 
Di Kelas X SMK PGRI 2 Kediri. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan t
melalui pancaindra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindak
(over behavior) (Notoatmodjo, 2007: 50).

Dari hasil penelitian diatas seorang remajadari 
sebagian remaja mempunyai pengetahuan yang 
cukuptentang bahaya narkoba. Remaja yang 
berpengetahuan baik dikarenakan sudah mendapat 
informasi

Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 
yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 
kategori mendidik atau menjerum
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 
negatif.

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 
remaja positif sebanyak 1
sedangkan yang be
sikap remaja negatif 0 responden (0%).

Pengetahuan responden yang masih cukup 
dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 
narkoba, sehin
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Dan diharapkan pengetahuan seseorang
membaik dan meningkat.

Jika dilihat pada tabel silang 
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 
sikap remaja positif sebanyak 5 responden (2
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 
sikap remaja negatif sebanyak 0 responde
dan responden yang mempunyai pengetahuan 
cukup dengan sikap remaja positif sebanyak 1
responden (
cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 
(0%). 

manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak

Rofik Darmayanti; 
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Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 
yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 
kategori mendidik atau menjerum
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 
negatif. 

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 
remaja positif sebanyak 1
sedangkan yang be
sikap remaja negatif 0 responden (0%).

Pengetahuan responden yang masih cukup 
dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 
narkoba, sehin
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Dan diharapkan pengetahuan seseorang
membaik dan meningkat.

ika dilihat pada tabel silang 
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 
sikap remaja positif sebanyak 5 responden (2
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 
sikap remaja negatif sebanyak 0 responde

responden yang mempunyai pengetahuan 
cukup dengan sikap remaja positif sebanyak 1
responden (9%), sedangkan yang berpengetahuan 
cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 

 
Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran 

manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak

Rofik Darmayanti; 
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Diperoleh hasil 

tingkat signifikan (

7,378 jadi dapat disimpulkan 

tabel> dari  hitung sehingga H

Artinya Tidak Ada Hubungan Antara Pengetahuan 
Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba 
Di Kelas X SMK PGRI 2 Kediri. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan t
melalui pancaindra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindak
(over behavior) (Notoatmodjo, 2007: 50).

Dari hasil penelitian diatas seorang remajadari 
sebagian remaja mempunyai pengetahuan yang 
cukuptentang bahaya narkoba. Remaja yang 
berpengetahuan baik dikarenakan sudah mendapat 

informasi. 
Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 

yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 
kategori mendidik atau menjerum
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 
remaja positif sebanyak 1
sedangkan yang be
sikap remaja negatif 0 responden (0%).

Pengetahuan responden yang masih cukup 
dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 
narkoba, sehingga nantinya sikap remaja dalam 
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Dan diharapkan pengetahuan seseorang
membaik dan meningkat.

ika dilihat pada tabel silang 
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 
sikap remaja positif sebanyak 5 responden (2
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 
sikap remaja negatif sebanyak 0 responde

responden yang mempunyai pengetahuan 
cukup dengan sikap remaja positif sebanyak 1

%), sedangkan yang berpengetahuan 
cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran 
manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak

Rofik Darmayanti; Hubungan P
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 hitung sebesar 

 0,05 sedangkan 

7,378 jadi dapat disimpulkan 

hitung sehingga H

Artinya Tidak Ada Hubungan Antara Pengetahuan 
Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba 
Di Kelas X SMK PGRI 2 Kediri. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan t
melalui pancaindra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindak
(over behavior) (Notoatmodjo, 2007: 50).

Dari hasil penelitian diatas seorang remajadari 
sebagian remaja mempunyai pengetahuan yang 
cukuptentang bahaya narkoba. Remaja yang 
berpengetahuan baik dikarenakan sudah mendapat 

 
Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 

yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 
kategori mendidik atau menjerum
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 
remaja positif sebanyak 1
sedangkan yang berpengetahuan cukup dengan 
sikap remaja negatif 0 responden (0%).

Pengetahuan responden yang masih cukup 
dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 

gga nantinya sikap remaja dalam 
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Dan diharapkan pengetahuan seseorang
membaik dan meningkat. 

ika dilihat pada tabel silang 
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 
sikap remaja positif sebanyak 5 responden (2
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 
sikap remaja negatif sebanyak 0 responde

responden yang mempunyai pengetahuan 
cukup dengan sikap remaja positif sebanyak 1

%), sedangkan yang berpengetahuan 
cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran 
manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak

Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Remaja t
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hitung sebesar 

0,05 sedangkan 

7,378 jadi dapat disimpulkan  

hitung sehingga H

Artinya Tidak Ada Hubungan Antara Pengetahuan 
Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba 
Di Kelas X SMK PGRI 2 Kediri.  

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan t
melalui pancaindra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindak
(over behavior) (Notoatmodjo, 2007: 50).

Dari hasil penelitian diatas seorang remajadari 
sebagian remaja mempunyai pengetahuan yang 
cukuptentang bahaya narkoba. Remaja yang 
berpengetahuan baik dikarenakan sudah mendapat 

Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 
yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 
kategori mendidik atau menjerumuskan, tetapi itu 
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 
remaja positif sebanyak 18 responden (

rpengetahuan cukup dengan 
sikap remaja negatif 0 responden (0%).

Pengetahuan responden yang masih cukup 
dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 

gga nantinya sikap remaja dalam 
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Dan diharapkan pengetahuan seseorang

ika dilihat pada tabel silang diatas,
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 
sikap remaja positif sebanyak 5 responden (2
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 
sikap remaja negatif sebanyak 0 responde

responden yang mempunyai pengetahuan 
cukup dengan sikap remaja positif sebanyak 1

%), sedangkan yang berpengetahuan 
cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran 
manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak

engetahuan dengan Sikap Remaja t
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hitung sebesar 0,0 dengan 

0,05 sedangkan 

hitung sehingga H0 diterima.

Artinya Tidak Ada Hubungan Antara Pengetahuan 
Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan t
melalui pancaindra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindakan seseorang 
(over behavior) (Notoatmodjo, 2007: 50). 

Dari hasil penelitian diatas seorang remajadari 
sebagian remaja mempunyai pengetahuan yang 
cukuptentang bahaya narkoba. Remaja yang 
berpengetahuan baik dikarenakan sudah mendapat 

Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 
yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 

uskan, tetapi itu 
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 

responden (
rpengetahuan cukup dengan 

sikap remaja negatif 0 responden (0%). 
Pengetahuan responden yang masih cukup 

dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 

gga nantinya sikap remaja dalam 
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Dan diharapkan pengetahuan seseorang semakin 

diatas, responden 
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 
sikap remaja positif sebanyak 5 responden (2
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 
sikap remaja negatif sebanyak 0 responden ( 0% )

responden yang mempunyai pengetahuan 
cukup dengan sikap remaja positif sebanyak 1

%), sedangkan yang berpengetahuan 
cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran 
manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak

engetahuan dengan Sikap Remaja t
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0,0 dengan 

0,05 sedangkan tabel 

diterima.

Artinya Tidak Ada Hubungan Antara Pengetahuan 
Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 
melalui pancaindra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 

an seseorang 

Dari hasil penelitian diatas seorang remajadari 
sebagian remaja mempunyai pengetahuan yang 
cukuptentang bahaya narkoba. Remaja yang 
berpengetahuan baik dikarenakan sudah mendapat 

Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 
yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 

uskan, tetapi itu 
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 

responden (9%), 
rpengetahuan cukup dengan 

Pengetahuan responden yang masih cukup 
dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 

gga nantinya sikap remaja dalam 
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 

semakin 

responden 
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 
sikap remaja positif sebanyak 5 responden (2,4%), 
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 

n ( 0% )
responden yang mempunyai pengetahuan 

cukup dengan sikap remaja positif sebanyak 18
%), sedangkan yang berpengetahuan 

cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran 
manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak

engetahuan dengan Sikap Remaja t
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0,0 dengan 

tabel 

diterima. 

Artinya Tidak Ada Hubungan Antara Pengetahuan 
Dengan Sikap Remaja Tentang Bahaya Narkoba 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 

erjadi 
melalui pancaindra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 

an seseorang 

Dari hasil penelitian diatas seorang remajadari 
sebagian remaja mempunyai pengetahuan yang 
cukuptentang bahaya narkoba. Remaja yang 
berpengetahuan baik dikarenakan sudah mendapat 

Selain itu sumber informasi bahaya narkoba 
yang didapat remaja juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya pengetahuan remaja serta berdampak 
pada sikap remaja dalam menanggapi narkoba, 
sumber yang didapat remaja juga termasuk dalam 

uskan, tetapi itu 
semua tidak terlepas dari cara remaja dalam 
menyikapinya secara positif ataupun secara 

Berdasarkan tabel silang  responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan sikap 

%), 
rpengetahuan cukup dengan 

Pengetahuan responden yang masih cukup 
dapat di tambah dengan meminta penjelasan dari 
orang yang lebih mengertiatau petugas kesehatan 
untuk memberikan penjelasan tentang bahaya 

gga nantinya sikap remaja dalam 
menanggapi bahaya narkoba positif atau baik. Pola 
pikir seseorang juga dipengaruhi oleh umur karena 
semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembangdaya tangkap dan pola pikir seseorang. 

semakin 

responden 
yang mempunyai pengetahuan kurang dengan 

%), 
sedangkan yang berpengetahuan kurang dengan 

n ( 0% ) 
responden yang mempunyai pengetahuan 

8 
%), sedangkan yang berpengetahuan 

cukup dengan sikap remaja negatif 0 responden 

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran 
manusia sebagai hasil penggunaan 
pancaindranya(Mubarok, 2011:81). Sikap menurut 
ahli psikologi suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan, sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak 

engetahuan dengan Sikap Remaja tentang 

 

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 
(unfavorabel). (Azwar, 2011).

bahwa
pengetahuan cukup
bahaya narkoba
baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 
negara.
 
Simpulan 
 
Dari hasil uji statistik
menggunakan 
sebesar 
0,000 (σ ≤ 0,05). Karena nilai σ ≤ 0,05, maka H
diterima
Pengetahuan Dengan Sikap Remaja
Bahaya

 
 
 
 

ntang Bahaya Narkoba

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 
(unfavorabel). (Azwar, 2011).

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan 
bahwa terdapat dari responden yang mempunyai 
pengetahuan cukup
bahaya narkoba
baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 
negara. 

impulan  

Dari hasil uji statistik
menggunakan 
sebesar 0.0 dengan tingkat signifikansi (σ) 
0,000 (σ ≤ 0,05). Karena nilai σ ≤ 0,05, maka H

terima, yang berarti
Pengetahuan Dengan Sikap Remaja
Bahaya Narkoba Di

Bahaya Narkoba 

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 
(unfavorabel). (Azwar, 2011).

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan 
terdapat dari responden yang mempunyai 

pengetahuan cukup dan kurang
bahaya narkoba,akan tetapi perilaku mereka san
baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 

Dari hasil uji statistik
menggunakan chi square

.0 dengan tingkat signifikansi (σ) 
0,000 (σ ≤ 0,05). Karena nilai σ ≤ 0,05, maka H

, yang berarti
Pengetahuan Dengan Sikap Remaja

Narkoba Di Kelas X SMK PGRI 2 Kediri.

 Kelas X 

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 
(unfavorabel). (Azwar, 2011).

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan 
terdapat dari responden yang mempunyai 

dan kurang
akan tetapi perilaku mereka san

baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 

Dari hasil uji statistik
chi square, diperoleh df = 2, hasil X 

.0 dengan tingkat signifikansi (σ) 
0,000 (σ ≤ 0,05). Karena nilai σ ≤ 0,05, maka H

, yang berarti Tidak 
Pengetahuan Dengan Sikap Remaja

Kelas X SMK PGRI 2 Kediri.

Kelas X SMK PGRI

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 
(unfavorabel). (Azwar, 2011). 

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan 
terdapat dari responden yang mempunyai 

dan kurang padaremaja tentang 
akan tetapi perilaku mereka san

baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 

Dari hasil uji statistik yang dilakukan 
, diperoleh df = 2, hasil X 

.0 dengan tingkat signifikansi (σ) 
0,000 (σ ≤ 0,05). Karena nilai σ ≤ 0,05, maka H

 Ada Hubungan Antara 
Pengetahuan Dengan Sikap Remaja

Kelas X SMK PGRI 2 Kediri.

SMK PGRI 2 Kediri

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan 
terdapat dari responden yang mempunyai 

padaremaja tentang 
akan tetapi perilaku mereka san

baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 

yang dilakukan 
, diperoleh df = 2, hasil X 

.0 dengan tingkat signifikansi (σ) 
0,000 (σ ≤ 0,05). Karena nilai σ ≤ 0,05, maka H

Hubungan Antara 
Pengetahuan Dengan Sikap Remaja Tentang

Kelas X SMK PGRI 2 Kediri.

2 Kediri 

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan 
terdapat dari responden yang mempunyai 

padaremaja tentang 
akan tetapi perilaku mereka sangat 

baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 

yang dilakukan 
, diperoleh df = 2, hasil X 

.0 dengan tingkat signifikansi (σ) sebesar 
0,000 (σ ≤ 0,05). Karena nilai σ ≤ 0,05, maka H0 

Hubungan Antara 
Tentang

Kelas X SMK PGRI 2 Kediri. 

 

(favorabel) maupun perasaan tidak mendukung 

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan 
terdapat dari responden yang mempunyai 

padaremaja tentang 
gat 

baik terhadap pentingnya pengetahuan tersebut 
bagi diri mereka sendiri, keluarga, lingkungan dan 

yang dilakukan 
, diperoleh df = 2, hasil X 

sebesar 

0 

Hubungan Antara 
Tentang 

 



Rofik Darmayanti; Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Remaja tentang Bahaya Narkoba Kelas X SMK PGRI 2 Kediri 
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